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Javanese language instruction plays a vital role in preserving local 
culture while shaping the character of elementary school students. 
However, teaching tembang dolanan still faces the challenge of low 
student engagement in the learning process. This study aims to describe 
the implementation of Javanese language instruction using audiovisual 
media for tembang dolanan. The study employed a descriptive 
qualitative approach with data collection techniques including 
observation, interviews, and documentation. Data analysis utilized the 
Miles and Huberman model, which encompasses data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results indicate that the 
implementation of instruction occurred through the stages of planning, 
implementation, and evaluation. The use of audiovisual media was able 
to increase students’ motivation to learn and their understanding of the 
“tembang dolanan” material. Supporting factors included the availability 
of resources and positive student responses, while inhibiting factors 
included time constraints and technical difficulties. The implications of 
this study suggest that audiovisual media can serve as an effective 
alternative learning strategy for improving the quality of Javanese 
language instruction. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 

Bahasa Jawa merupakan bagian penting dari identitas budaya yang perlu 
dilestarikan melalui pendidikan formal, khususnya di tingkat sekolah dasar 
(Yulianto et al., 2023). Pembelajaran Bahasa Jawa tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media penanaman nilai budaya dan moral 
melalui materi seperti tembang dolanan (Astuti & Maghfiroh, 2021). Tembang 
dolanan merupakan warisan budaya yang mengandung nilai budi pekerti dan 
kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan anak (Dhalu & Santosa, 2020). 
Namun dalam praktik pembelajaran, materi tembang dolanan masih menghadapi 
tantangan berupa rendahnya minat siswa dan kurangnya variasi media 
pembelajaran (Dianingrum, 2021). Penggunaan media audiovisual dinilai mampu 
menyajikan materi secara menarik melalui kombinasi suara dan gambar sehingga 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Sukiman, 2016). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
dan hasil belajar (Marliani, 2021; Sujono, 2022). Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang 
dolanan. 

Masalah Penelitian 
 Masalah penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa pembelajaran 
Bahasa Jawa pada materi tembang dolanan di sekolah dasar masih belum optimal 
dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap makna lagu serta nilai 
budaya yang terkandung di dalamnya. Kondisi di kelas III SD Negeri Tirtoyoso No. 
111 menunjukkan siswa cenderung kurang aktif dan pembelajaran belum 
memanfaatkan media yang memberikan pengalaman belajar konkret dan menarik. 
Sementara itu, penggunaan media audiovisual sebagai alternatif pembelajaran 
belum banyak dideskripsikan secara mendalam dalam praktik nyata di kelas, 
sehingga terdapat kesenjangan pengetahuan mengenai proses implementasi, peran 
guru, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Keadaan Terkini Penelitian  
Keadaan terkini penelitian mengenai pembelajaran Bahasa Jawa menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas proses belajar, khususnya dalam membantu siswa 
memahami materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Berbagai penelitian 
sebelumnya menegaskan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan 
perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena memadukan 
unsur visual dan audio yang dapat memperjelas penyampaian materi. Dalam 
konteks pembelajaran tembang dolanan, beberapa studi juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media yang menarik dapat membantu siswa memahami makna lagu, 
nilai budaya, serta meningkatkan partisipasi selama proses pembelajaran 
berlangsung.  

Secara teoretis, penelitian tentang media pembelajaran didasarkan pada teori 
belajar yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna melalui 
stimulus visual dan auditori, sedangkan kajian tentang tembang dolanan 
berlandaskan pada konsep pelestarian budaya lokal melalui pembelajaran bahasa 
daerah di sekolah dasar. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu 
lebih banyak menyoroti efektivitas media terhadap hasil belajar, sementara kajian 
yang secara khusus mendeskripsikan proses implementasi pembelajaran Bahasa 
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Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang dolanan di kelas secara 
mendalam masih terbatas.  

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan penelitian yang 
berfokus pada bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan, peran guru dalam 
mengelola pembelajaran, serta bagaimana respon siswa terhadap penggunaan 
media audiovisual dalam pembelajaran tembang dolanan. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki tingkat keaslian dan signifikansi karena berupaya memberikan 
gambaran komprehensif mengenai implementasi pembelajaran berbasis media 
audiovisual dalam konteks nyata di sekolah dasar, sehingga dapat memperjelas 
fokus penelitian sekaligus membenarkan pentingnya kajian ini dilakukan. 

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan   
Kebaruan penelitian dalam artikel ini terletak pada penyajian deskripsi 

komprehensif mengenai implementasi pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media 
audiovisual pada materi tembang dolanan dalam konteks pembelajaran nyata di 
sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya menyoroti penggunaan media sebagai alat 
bantu pembelajaran, tetapi juga mengkaji secara mendalam proses pelaksanaan 
pembelajaran, peran guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran, serta respon 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian ini 
memberikan gambaran kontekstual mengenai praktik pembelajaran di kelas III SD 
Negeri Tirtoyoso No. 111 yang dapat menjadi referensi empiris bagi pengembangan 
pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media di sekolah dasar.  

Kesenjangan penelitian yang melatarbelakangi studi ini adalah masih 
terbatasnya penelitian yang secara khusus mendeskripsikan proses implementasi 
pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang 
dolanan secara mendalam dengan pendekatan kualitatif. Penelitian terdahulu 
umumnya lebih berfokus pada pengaruh media terhadap hasil belajar atau 
peningkatan kemampuan siswa secara kuantitatif, sehingga belum banyak kajian 
yang mengungkap bagaimana proses pembelajaran berlangsung secara nyata, 
bagaimana interaksi guru dan siswa selama pembelajaran, serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis media audiovisual. 
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang memberikan gambaran 
proses pembelajaran secara menyeluruh sebagai dasar pengembangan praktik 
pembelajaran yang lebih efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam 
implementasi pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media audiovisual pada materi 
tembang dolanan di sekolah dasar, meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, serta mengidentifikasi respon siswa dan faktor yang 
memengaruhi proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan 
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna, serta kontribusi teoretis dalam 
memperkaya kajian pembelajaran bahasa daerah berbasis media pembelajaran. 

METODE 
Jenis dan Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam proses implementasi 
pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang 
dolanan dalam konteks pembelajaran di kelas. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini berfokus pada pemaknaan fenomena pembelajaran secara alami, serta 
menggali informasi secara komprehensif mengenai proses, interaksi, dan 
pengalaman yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Desain penelitian ini 
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bersifat studi lapangan yang dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk 
memperoleh data yang autentik dan kontekstual.  

Data and Sumber Data  
Data dalam penelitian ini berupa informasi kualitatif yang diperoleh dari 

proses pembelajaran Bahasa Jawa materi tembang dolanan yang menggunakan 
media audiovisual. Data yang dikumpulkan meliputi data mengenai perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, respon siswa, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam penggunaan media audiovisual. Selain itu, data juga mencakup 
hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung serta 
hasil wawancara yang menggambarkan pengalaman dan persepsi guru terhadap 
penggunaan media pembelajaran tersebut. Data dokumentasi berupa perangkat 
pembelajaran, foto kegiatan, serta arsip pendukung lainnya digunakan untuk 
memperkuat temuan penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari informan 
penelitian yaitu guru kelas sebagai pelaksana pembelajaran serta siswa sebagai 
peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran. Data primer diperoleh 
melalui kegiatan observasi dan wawancara mendalam sehingga mampu 
menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Sumber data sekunder diperoleh dari 
dokumen pendukung seperti modul ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan 
ajar, serta literatur yang relevan dengan pembelajaran Bahasa Jawa dan penggunaan 
media audiovisual. Dokumen tersebut berfungsi untuk melengkapi dan menguatkan 
data hasil observasi dan wawancara sehingga diperoleh gambaran penelitian yang 
lebih komprehensif. 

Semua data yang diperoleh dianalisis secara sistematis untuk menjawab fokus 
penelitian mengenai implementasi pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media 
audiovisual pada materi tembang dolanan. Penyajian hasil penelitian dilengkapi 
dengan tabel dan gambar yang relevan untuk memperjelas temuan. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 
langsung proses pembelajaran Bahasa Jawa materi tembang dolanan berbasis media 
audiovisual di kelas. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan guru kelas 
untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta kendala 
pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat 
pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya. 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis 

interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2014) yang meliputi 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis 
diawali dengan pembersihan data melalui pengecekan kelengkapan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan transformasi data dengan cara 
mengelompokkan dan menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus 
penelitian, yaitu implementasi pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media 
audiovisual pada materi tembang dolanan. Tahap berikutnya adalah penyajian data 
dalam bentuk deskripsi naratif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami 
pola dan hubungan antar data. Tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung untuk 
memastikan temuan yang diperoleh sesuai dengan data di lapangan. Melalui proses 
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ini, informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian secara sistematis dan objektif. 

HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Bahasa 

Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang dolanan di kelas III SD Negeri 
Tirtoyoso No. 111 dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru 
mempersiapkan siswa melalui apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa sesi yang meliputi 
pemutaran media audiovisual tembang dolanan, kegiatan menyimak, diskusi makna 
lagu, serta praktik menyanyikan tembang dolanan secara bersama maupun individu. 
Media audiovisual membantu siswa lebih mudah memahami lirik, makna, dan nilai 
yang terkandung dalam tembang dolanan sehingga suasana pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan interaktif. Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa 
melakukan refleksi pembelajaran serta memberikan penguatan terhadap materi 
yang telah dipelajari. 

Tabel 1. Tabel Tahapan Implementasi Pembelajaran 

Tahapan Deskripsi Kegiatan 

Perencanaan Penyusunanan tujuan, materi, media video animasi, 
dan instrumen penilaian 

Pelaksanaan Pemanfaatan video animasi dalam kegiatan inti 
pembelajaran 

Evaluasi  Penialaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa menunjukkan respon yang 
positif terhadap penggunaan media audiovisual. Siswa tampak lebih antusias, aktif 
bertanya, serta lebih percaya diri dalam menyanyikan tembang dolanan. Media 
audiovisual juga membantu meningkatkan perhatian siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Faktor pendukung implementasi pembelajaran meliputi ketersediaan 
perangkat media seperti proyektor dan video pembelajaran serta kesiapan guru 
dalam menggunakan media audiovisual. Adapun hambatan yang ditemukan antara 
lain keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa dalam 
memahami materi. 
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Gambar 1. Gambar penerapan media audiovisual dalam proses pembelajaran 
bahasa Jawa materi Tembang Dolanan Cublak-Cublak Suweng 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual 
mampu mendukung proses pembelajaran Bahasa Jawa khususnya materi tembang 
dolanan menjadi lebih efektif karena membantu siswa memahami materi secara 
visual dan auditori. Hal ini memperlihatkan bahwa media audiovisual dapat menjadi 
alternatif media pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran bahasa daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi 
pembelajaran Bahasa Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang 
dolanan telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 
keterlibatan serta pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Bahasa 

Jawa berbasis media audiovisual pada materi tembang dolanan di kelas III SD Negeri 
Tirtoyoso No. 111 memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup 
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran secara lebih optimal. Temuan penelitian ini 
memperlihatkan bahwa media audiovisual membantu siswa memahami materi 
tembang dolanan secara lebih konkret melalui kombinasi unsur visual dan audio. 
Hal ini sejalan dengan teori media pembelajaran yang menyatakan bahwa media 
audiovisual dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar karena melibatkan 
lebih dari satu indera dalam proses belajar. Dengan demikian, siswa tidak hanya 
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih bermakna melalui pengamatan langsung terhadap tayangan video 
pembelajaran.  

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan 
antusias selama pembelajaran berlangsung. Peningkatan partisipasi siswa terlihat 
dari keberanian siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi 
dalam kegiatan menyanyikan tembang dolanan. Temuan ini mendukung pendapat 
para ahli yang menyatakan bahwa penggunaan media yang menarik dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dari segi pemahaman materi, penggunaan 
media audiovisual membantu siswa lebih mudah memahami lirik, makna, serta nilai 
budaya yang terkandung dalam tembang dolanan. Hal ini menunjukkan bahwa 
media audiovisual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman konseptual siswa 
terhadap materi pembelajaran bahasa daerah. 

Penelitian ini juga menemukan adanya faktor pendukung dan hambatan 
dalam implementasi pembelajaran. Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana 
prasarana seperti perangkat proyektor dan video pembelajaran serta kesiapan guru 
dalam mengelola pembelajaran menggunakan media. Sementara itu, hambatan yang 
ditemukan antara lain keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan 
kemampuan siswa dalam menerima materi. Meskipun demikian, hambatan tersebut 
tidak mengurangi efektivitas penggunaan media audiovisual secara keseluruhan. 
Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperkuat 
temuan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran bahasa. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media audiovisual dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa 
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terhadap materi karena penyajian informasi yang lebih menarik dan mudah 
dipahami. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan 
khususnya pada konteks pembelajaran tembang dolanan di sekolah dasar. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
audiovisual dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa, terutama pada materi yang bersifat budaya seperti 
tembang dolanan. Guru dapat memanfaatkan media audiovisual untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih menarik, meningkatkan partisipasi siswa, serta 
membantu siswa memahami nilai budaya secara lebih mendalam. Selain implikasi 
praktis, penelitian ini juga memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat 
konsep bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa daerah dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penggunaan media audiovisual dapat 
menjadi pendekatan yang relevan dalam upaya pelestarian budaya melalui 
pendidikan formal di sekolah dasar. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dapat mengkaji 
pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa secara 
kuantitatif atau membandingkan dengan penggunaan media pembelajaran lainnya. 
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat dilakukan pada jenjang kelas atau materi 
yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 
media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 

KESIMPULAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Bahasa Jawa 
berbasis media audiovisual pada materi tembang dolanan memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas III SD 
Negeri Tirtoyoso No. 111. Penggunaan media audiovisual terbukti mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa, 
serta membantu siswa memahami materi secara lebih konkret melalui kombinasi 
unsur visual dan audio. Temuan ini memperlihatkan kesesuaian antara tujuan 
penelitian untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa media audiovisual dapat mendukung pelaksanaan 
pembelajaran secara lebih efektif dan bermakna. Makna penting dari penelitian ini 
terletak pada kontribusinya dalam memperkuat pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis teknologi sebagai salah satu strategi untuk mendukung pembelajaran 
bahasa daerah, khususnya dalam mengenalkan nilai budaya yang terkandung dalam 
tembang dolanan. Selain memberikan implikasi praktis bagi guru dalam memilih 
media pembelajaran yang tepat, penelitian ini juga memberikan kontribusi teoretis 
terkait pentingnya integrasi media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Jawa di 
sekolah dasar. Ke depan, temuan penelitian ini membuka peluang untuk 
pengembangan penelitian lanjutan yang dapat mengkaji efektivitas media 
audiovisual terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam dengan pendekatan 
yang berbeda atau pada konteks pembelajaran yang lebih luas. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan inovasi 
pembelajaran yang lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik serta 
mendukung upaya pelestarian budaya melalui pendidikan. 
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